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RINGKASAN

Tujuan pengabdian ini adalah sebagai upaya untuk memberikan keterampilan
kepada masyarakat khususnya remaja karang taruna Desa Molutabu dalam
mengembangkan kerajinan dengan memanfaatkan kerang untuk dijadikan souvenir guna
mendukung potensi parawisata. Kelompok sasaran dalam kegiatan ini adalah remaja
karang taruna Desa Molutabu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango
Gorontalo. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode workshop, dimana
peserta kegiatan program pelatihan akan dituntun step by step oleh pemateri. Target
luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah 1) Memberikan keterampilan membuat
kerajinan berupa souvenir dengan memanfaatkan kerang sehingga menjadi satu produk
yang bernilai seni dan nilai jual tinggi. 2) Menumbuhkan minat berwirausaha dalam
bidang kerajinan souvenir sehingga bisa memperbaiki tingkat perekenomian masyarakat
Desa Molutabu.

Kata Kunci : Kerang, Kerajinan, Souvenir.



BAB |I. PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Kabupaten Bone Bolango adalah sebuah kabupaten di Provinsi Gorontalo, yang
merupakan hasil pemekaran Kabupaten Gorontalo tahun 2003. Pada waktu dimekarkan
Kabupaten Bone Bolango hanya terdiri atas empat wilayah kecamatan, yaitu: Bone
Pantai, Kabila, Suwawa, dan Tapa. Sampai bulan September 2011, Kabupaten Bone
Bolango mengalami banyak proses pemekaran kecamatan dan desa/kelurahan, sehingga
jumlah kecamatan dan desa/ kelurahan menjadi banyak, yaitu 17 kecamatan dan 1
kecamatan persiapan (wilayah Pinogu), 152 desa, dan 4 kelurahan.Kabupaten Bone
Bolango Gorontalo terbentuk tanggal 5 Desember tahun 2000, yaitu ditandai dengan
disahkannya Undang — Undang Nomor 38 Tahun 2000. Namun peresmiannya baru
dilakukan tanggal 16 Februari 2001 sebagai provinsi ke 32 dan beribukota di Kota
Gorontalo. Sebelumnya, daerah ini termasuk ke dalam bagian wilayah Provinsi Sulawesi
Utara.

Bertitik tolak amanah UU Nomor 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah serta
mengingat Undang undang Nomor 38 Tahun 2000 tanggal 22 Desember terbentuknya
Daerah Provinsi Gorontalo yang kala itu hanya memiliki tiga daerah, sementara idealnya
minimal memiliki lima Kabupaten/Kota maka atas semangat dan aspirasi seluruh
kalangan masyarakat di empat kecamatan yang terdapat di Kabupaten Gorontalo masing-
masing Kecamatan Suwawa, Kabila, Tapa dan Bone Pantai di bawah naungan Komite
Solidaritas Pembentukan Kabupaten Baru (KSPKB) yang berusaha, berjuang menjadikan
empat kecamatan ini untuk menjadi suatu daerah kabupaten. Maka tepat tanggal 25
Februari 2003 diresmikan Kabupaten Bone Bolango sebagai kabupaten yang keempat di
Provinsi Gorontalo sesuai amanat Undang Undang Nomor 6 Tahun 2003. Seiring
perkembangan daerah Bone Balango yang berada di pesisir Teluk Tomini berbarengan
dengan perkembangan dunia parawisata dalam hal ini perlu dilakukan upaya peningkatan
potensi Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia.

Desa Molutabu Kecamatan Kabila Bone adalah salah satu desa yang berada di
wilayah pesisir Teluk Tomini di Kabupaten Bone Bolango yang merupakan lokasi
strategis untuk dilaksanakan kegiatan pengabdian. Lokasi ini dipilih berdasarkan hasil
survey awal, dimana desa tersebut mempunyai potensi parawisata pesisir pantai yang

kaya akan biota lautnya. Sehingga sangat tepat untuk dilakukan kegiatan pengabdian



dalam bentuk pelatihan pembuatan kerajinan souvenir yang memanfaatkan kerang guna
mendukung potensi wisata yang ada di Desa Molutabu.
1.1.  Permasalahan dan Usulan Penyelesaiannya

Dalam rangka meningkatkan pemberdayaan masyarakat khususnya masyarakat
Desa Molutabu, Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango, menjadi masyarakat
yang lebih berkualitas, maka kegiatan pelatihan/pendidikan keterampilan merupakan hal
yang sangat penting untuk dilaksanakan, sehingga peserta pelatihan memiliki nilai
tambah dan mendapat pengetahuan yang baru. Salah satu bentuk pelatihan yang dimaksud
adalah pelatihan pengembangan souvenir guna mendukung potensi parawisata Desa
Molutabu.

Sebagaimana yang diinformasikan oleh ayahanda Desa Molutabu bahwa, potensi
Desa Molutabu adalah desa ini merupakan salah satu desa yang berada di pesisir dan telah
menjadi desa wisata di Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. Setiap akhir
pekan desa ini banyak dikunjungi oleh wisatawan domestik baik yang datang dari kota
Gorontalo maupun dari luar kota Gorontalo. Namun, masyarakat Desa Molutabu sampai
saat ini belum memiliki keterampilan untuk mengolah potensi desanya menjadi sesuatu
cenderamata atau souvenir bagi para pengunjung tersebut.

Souvenir atau cenderamata merupakan suatu yang diberikan sebagai kenang-
kenangan atau sebagai buah tangan/ole-ole pengingat suatu peristiwa atau suatu tempat
yang Kita kunjungi. Maka seyogyanya masyarakat Desa Molutabu mampu memberikan
sesuatu yang menjadi pengingat bagi para wisatawan yang berkunjung berupa souvenir
yang menjadi penciri dari desa tersebut.

Memperhatikan potensi bahan baku yang banyak dan tidak sulit untuk didapat,
limbah laut seperti kerang ternyata dapat diolah menjadi hiasan unik dan indah. Kerang
laut tersebut dibuat menjadi banyak kerajinan untuk laku terjual dan mengurangi limbah
kerang di pantai yang tidak dipakai maka sangat tepat apabila kepada masyarakat Desa
Molutabu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango, diadakan pelatihan
pengembangan souvenir dengan memanfaatkan kerang yang memiliki nilai seni dan nilai
jual tinggi. Dengan demikian dapat berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat
Desa Molutabu.

Dengan demikian pembentukan kelompok masyarakat Desa Molutabu menjadi
kelompok pengrajin melalui kegiatan pelatihan pada program pengabdian Fakultas



Teknik Universitas Negeri Gorontalo, sangat strategis dalam meningkatkan kapasitas
masyarakat, sehingga mampu mengembangkan potensi wisata yang menjadi unggulan
daerah terutama pemerintah Desa Molutabu.
1.2.  Profil Kelompok Sasaran

Profil kelompok yang akan menjadi kelompok sasaran pada program Pengabdian
Masyarakat adalah remaja Karang Taruna Desa Molutabu Kecamatan Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango Gorontalo yang berjumlah 10 orang. Kelompok sasaran yang
dimaksud ini dianggap sebagai sasaran Pelatihan Pembuatan Souvenir Dengan
Memanfaatkan Kerang Guna Mendukung Potensi Wisata Desa Molutabu Kecamatan
Kabila Bone di Kabupaten Bone Bolango Gorontalo. Kelompok sasaran ini dianggap
mampu untuk mengikuti program kegiatan Pengabdian, dengan pertimbangan bahwa usia

remaja adalah usia produktif untuk berkarya dan berkreasi untuk membuat souvenir.

BAB Il. TARGET DAN LUARAN
2.1. Target
Indikator capaian program Pengabdian ini adalah sebagai berikut :
1. Menumbuhkan minat masyarakat Desa Molutabu dalam pengembangan souvenir
guna mendukung potensi parawisata.
2. Meningkatkan kreatifitas masyarakat Desa Molutabu dalam pengembangan
souvenir sehingga memiliki nilai seni dan nilai jual yang tinggi.
3. Membekali masyarakat Desa Molutabu dengan ilmu dan keterampilan dalam
pengembangan souvenir sehingga memiliki nilai seni dan nilai ekonomi tinggi
4. Menjadikan Desa Molutabu sebagai desa binaan Fakultas Teknik Universitas

Negeri Gorontalo

2.2. Luaran
Luaran yang diharapkan pada program kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
adalah sebagai berikut :
1. Produk kerajinan berupa souvenir produk dua dimensi dengan memanfaatkan
kerang yang ada di pantai Desa Molutabu.
2. MoU, berhasil ditanda tangani kerja sama antara pemerintah Desa Molutabu
dengan pimpinan Fakultas Teknik Universitas Negeri gorontalo



BAB Ill. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan program pengabdian ini melibatkan pihak terkait yang dapat
mendukung sepenuhnya pelaksanaan kegiatan pengabdian ini antara lain : 1) Pimpinan
Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo, selaku penyedia anggaran pada program
ini, 2) Pemerintah daerah setempat dimana program ini akan dilaksanakan, yaitu
Pemerintah Desa Molutabu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango, 3)
Masyarakat Desa Molutabu selaku peserta kegiatan pengabdian pada masyarakat.

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan program pengabdian pada
masyarakat ini adalah sebagai berikut : 1) melakukan identifikasi kondisi lingkungan
Desa Molutabu, terutama kesesuaian antara potensi alam dengan program kegiatan
pengabdian yang ditawarkan kepada masyarakat peserta kegiatan, 2) merencanakan
tempat pelaksanaan kegiatan program pengabdian pada masyarakat, 3) melaksanakan
pelatihan pengambangan souvenir guna mendukung potensi parawisata di Desa Molutabu
Kabupaten Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango, pelaksanaan kegiatan ini berupa
pelatihan dan pendampingan langsung pada masyarakat, sehingga masyarakat Desa
Molutabu dapat memahami tahap demi tahap proses pemanfaatan potensi alam sebagai
pengembangan souvenir. Adapun rincian kegiatan program pengabdian pada masyarakat
ini adalah sebagai berikut :

3.1. Persiapan

Mekanisme pelaksanaan program pengabdian ini meliputi tahapan sebagai berikut

1. Penentuan program kegiatan

2. Konsultasi dengan pemerintah setempat

3. Penyiapan alat dan bahan untuk keperluan program pengabdian
3.2. Pelaksanaan

Bentuk program yang akan dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian ini adalah

pelatihan pengembanan souvenir guna mendukung potensi parawisata dengan
memanfaatkan potensi daerah dalam hal ini Desa Molutabu Kecamatan Kabila Bone
Kabupaten Bone Bolango, khususnya masyarakat Desa Molutabu yang produktif.
Pelatihan dalam bentuk workshop, agar peserta pelatihan dapat langsung mempraktekkan

teknik pengembangan souvenir guna mendukung potensi parawisata. Souvenir yang



dimaksud dalam kegiatan ini antara lain bingkai foto, bros, gantungan kunci dan lain-lain.
Pembelajaran praktek ini dilaksanakan oleh tim pelaksana program pengabdian pada
masyarakat, dalam hal ini adalah dosen prodi S1 Pendidikan Seni Rupa Jurusan Seni Rupa
dan Desain Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo.
a. Persiapan alat dan bahan
Beberapa peralatan yang harus dipersiapkan pada pelaksanaan kegiatan ini antara lain :
1. Gunting
2. Glue gun
3. Tang kecil
4. Baskom besar
5. Baskom sedang
Sementara bahan yang diperlukan pada pelaksanaan program pengabdian ini antara lain :
Peniti Bros
Gantungan Kunci
Fliselin
Kerang
Manik-manik
Kawat
Kain Flanel

Lem lilin

© 0o N o g B~ w DN PE

Cat warna

10. Gliter

11. Vernish

12. Soda Api

13. H202

b. Pelaksanaan
Bentuk program yang akan dilaksanakan oleh tim pelaksana pengabdian adalah pelatihan
pengembangan souvenir guna mendukung potensi parawisata pada masyarakat Desa
Molutabu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango, khususnya masyarakat
pada rentang usia produktif. Pelatihan ini dalam bentuk workshop, agar masyarakat
peserta kegiatan bisa langsung mempraktekkan teknik pengembangan souvenir guna
mendukung potensi parawisata. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah teori



dan dilanjutkan dengan praktek pengembangan souvenir guna mendukung potensi
parawisata. Pembelajaran praktek ini akan dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian
yang dibantu beberapa mahasiswa serta kelompok masyarakat yang menjadi peserta
kegiatan program pengabdian.

Adapun proses pengolahan cangkang kerang setelah diambil dari pantai adalah sebagai
berikut :

1. Cangkang kerang dipilih-pilih sesuai dengan ukuran dan bentuknya.

2. Dicuci dengan menggunakan air mengalir dan rendam dalam larutan natrium
soda, agar sisa-sisa daging kerang dan kotoran, serta bau yang ada didalam
cangkang kerang dapat larut.

3. Dikeringkan dengan pengering, tidak menggunakan sinar matahari langsung, agar
kualitas kerang tetap terjaga baik.

4. Persiapan bahan baku cangkang kerang dengan cara dikikir, diamplas atau
dipotong sesuai kebutuhan.

5. Cangkang kerang siap dibuat atau diolah menjadi bahan dasar souvenir.

BAB IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI
Berkaitan dengan tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi, maka beberapa tahun
terakhir ini Universitas Negeri Gorontalo sedang aktif dan giat melaksanakan kegiatan
pengabdian masyarakat baik yang didanai oleh Dikti, maupun dana rutin (DIPA)
Universitas Negeri Gorontalo serta kerja sama dengan BUMN, pemerintah daerah.
Dalam satu tahun terakhir ini, LPM Universitas Negeri telah melaksanakan
kegiatan pengabdian pada masyarakat seperti di bawah ini:

1. Kerjasama LPM UNG dan BRI Gorontalo dalam pemberdayan masyarakat
dengan tema “program BUMN membangun desa pengembangan Desa Binaan
Mongiilo Kecamatan Bulango Ulu” Cluster usaha gula aren.

2. Kerjasama LPM UNG dengan Kemenkop 2012 sampai sekarang “Program
Inkubator Bisnis” Kegiatan Pembinaan 30 UKM tenant”

3. Kerjasama LPM UNG dan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian dengan
program PNPM 2012 dan DP2M.

4. Kerjasama LPM UNG dengan DP2M Diktidalam Kegiatan Pengabdian dengan
program IbM.



BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum pelaksanaan pelatihan pengembangan souvenir yang berasal dari
kerang di Desa Molutabu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango di Proponsi
Gorontalo tahun 2020 berlangsung baik dan lancar. Hal ini disebabkan mulai tahap
persiapan dan tahap pelaksanaan mendapat dukungan yang sangat baik dari pihak

pemerintah setempat yang menjadi tempat pelaksanaan pelatihan.

. 5
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Gambar 1.Tim Pengabdian PSR UNG,
Peserta dan Aparat Desa Molutabu
Kesigapan tim pengabdian secara keseluruhan yakni Dosen pembimbing
lapangan, Mahasiswa pembantu lapangan, Ayahanda Kepala Desa dan Aparat Desa
Molutabu turut berpartisipasi aktif sehingga pelatihan ini berjalan lancer tanpa hambatan
yang berarti.
Adapun beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam pelaksanaan pelatihan

pembuatan cendramata/souvenir berbahan kerang, yakni :
1) Persiapan bahan dan alat

Bahan-bahan yang dipakai terdiri dari kertas sketsa, pensil, kaca ukuran A3, cat,
tinner, latban, kuas, frame dan tissue. Komposisi bahan yang digunakan potongan kaca
ukuran A3, cat dengan 5 warna terdiri dari warna merah, kuning, biru yang digunakan

untuk membentuk motif serta putih dan hitam sebagai warna landscape pada desain.



Gambar 2.Bahan dan Alat Pelatihan Souvenir Dari Kerang

2) Proses kerja

Hal-hal yang perlu diperhatikan  dalam pelaksanaan pelatihan pembuatan

cendramata/souvenir dari kerang , sebagai berikut:

a) Keselamatan kerja, sebelum melakukan pelatihan pembuatan souvenir,
kerang terlebih dahulu dibersihkan dengan larutan sampai pada tahapan
proses pengecatan. Dicuci dengan menggunakan air mengalir dan rendam
dalam larutan natrium soda, agar sisa-sisa daging kerang dan kotoran, serta

bau yang ada didalam cangkang kerang dapat larut.




Gambar 3. Bahan Kerang Sebelum Dicuci

b) Setelah dicuci Kerang disemprot Filox sesuai warna yang diinginkan.

Gambar 5. Proses Pembuatan Souvenir Gantungan Kunci



c) Proses pembuatan kerajinan souvenir dari kerang baik itu dalam bentuk
gantungan kunci maupun bros dibutuhkan ketelitian dan ketelatenan serta

kepekaan nilai estetik untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Gambar 6. Pembuatan souvenir/cendramata bros

Pelatihan pengembangan cendra mata/souvenir dari kerang ini menghasilkan
beberapa produk bros dan gantungan kunci. Pelatihan ini terbagi atas 2 kelompok yaitu
kelompok Pria membuat gantungan kunci sedangkan kelompok perempuan membuat

bros.



Gambar 7. Hasil Pelatihan Berupa Souvenir Gantungan Kunci dan Bros
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan pengembangan cendramata/souvenir

dari kerang maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pelatihan berjalan secara baik karena memperoleh dukungan dan
respon yang baik dari berbagai kalangan terkhusus Ayahanda Desa Molutabu
yang menjadi tempat terlaksananya kegiatan pengabdian ini.

2. Kesalahan pada saat pelaksanaan pelatihan membuat cendramata/souvenir dari
kerang sangat minim disebabkan peserta pelatihan memperhatikan intruksi yang
disampaikan oleh tim pengabdian.

Saran

Ada beberapa saran yang menjadi perhatian untuk kesuksesan pelaksanaan
pelatihan pengembangan cendramata/souvenir dari kerang, yakni: perlu adanya
pematangan dengan pelatihan yang berulang secara aktif untuk mendapatkan hasil yang

maksimal.



BAB VII. JADWAL KEGIATAN

Jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan dimulai dengan perencanaan dan
pembuatan proposal, dilanjutkan dengan persiapan kegiatan dilaksanakan pada bulan
September 2020, sedangkan pelaksanaan program utama diupayakan pada bulan
November 2020, sementara pelaporan akan dilaksanakan pada bulan November 2020.

Jadwal kegiatan diuraikan pada tabel berikut :

No | Tahapan Kegiatan Minggu ke -
1,234 /1/2|3|4|1|2|3)|4
1. | Perencanaan dan |V |+
Pembuatan Proposal
2. | Persiapan Kegiatan R
3. | Pelaksanaan Program VIV N[V [V [N
Kegiatan
4. | Pelaporan EEEREERE
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LAMPIRAN — LAMPIRAN

Lampiran 1 Peta Lokasi Kegiatan

MOLOTABU BE,

Peta lokasi pelaksanaan Pengabdian Desa Molutabu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten
Bone Bolango Gorontalo.



Lampiran 2. Rincian Biaya

Rincian Anggaran Program Pengabdian

N Uraian Belanja Satuan Volume | Harga Satuan Jumlah
0 (Rp)
Pembelian Peralatan
1. Gunting Besar Buah 5 60.000,- 300.000,-
2. Tang kecil Buah 5 60.000,- 300.000,-
2. Glue Gun Buah 5 75.000,- 375.000,-
3. Baskom Besar Buah 5 50.000,- 250.000,-
4. Baskom Sedang Buah 5 35.000,- 175.000,-
5. Jarum tangan Paket 5 20.000,- 100.000,-
6. Catridge Canon Colour Buah 1 250.000,- 250.000,-
7. Catridge Canon Black Buah 1 225.000,- 225.000,-
Sub Total 1 1.975.000,-
Pembelian Bahan
1. Kain Flanel Buah 20 10.000,- 200.000,-
2. Lem Lilin Lusin 10 30.000,- 300.000,-
3. Benang Lusin 5 25.000,- 125.000,-
4. Cat Acrilic Tube 20 30.000,- 600.000,-
5 Kuas Set 10 15.000,- 150.000,-
6. Pallet Buah 10 5.000,- 50.000,-
7. Gliter Botol/warn 50 7.500,- 375.000,-
a
8. Clear/vernish Kaleng 12 25.000,- 300.000,-
9. Manik-manik Bungkus 4 33.750,- 135.000,-
Sub Total 11 2.235.000,-
Pelaporan

1. Kertas HVS Rim 2 50.000,- 100.000,-
2. Reffil Canon Colour Set 2 40.000,- 80.000,-
3. Reffil Canon Black Set 2 35.000,- 70.000,-
4. Jilid laporan Eksp. 5 10.000,- 50.000,-




Jilid log kegiatan Eksp. 2 10.000,- 20.000,-

Jilid log keuangan Eksp. 2 10.000,- 20.000,-

Sub Total 111 340.000,-

Lain - Lain

Transportasi Survey Lokasi Orang 4 75.000,- 300.000,-

Transportasi Persiapan Kegiatan Orang 4 75.000,- 300.000,-

Transprotasi Pelaksanaan Orang 6 75.000,- 450.000,-

Kegiatan

Konsumsi Survey Lokasi Orang 4 50.000,- 200.000,-

Konsumsi Persiapan Kegiatan Orang 4 50.000,- 200.000,-
Konsumsi Pelaksanaan Kegiatan Orang 20 50.000,- 1.000.000,-
Sub Total IV 2.450.000,-
Total 7.000.000,-




Lampiran 3. Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul yang sudah ditandatangani

1. Ketua Tim Pengusul
A. ldentitas Diri

Identitas Diri

1 Nama Lenkap (dengan gelar) Hasmah, S.Pd., M.Sn. (P)

2 Jabatan Fungsional Lektor

3 Jabatan Struktural Dosen

4 NIP 19780425200312 2 001

5 NIDN 0025047801

6 Tempat dan Tanggal Lahir Ujung Pandang, 25 April 1978

7 Alamat Rumah JI. Palma Perum Graha Permai Blok G/10
Kota Gorontalo, Prov. Gorontalo

8 Nomor Telepon/Faks -

9 Nomor HP 081340293356

10 | Alamat Kantor Fakultas Teknik UNG, Kampus IV Bone
Bolango

11 | Nomor Telepon/Faks (0435) 821125

12 | Alamat e-mail lagauhasmah@gmail.com

13 | Lulusan yang dihasilkan S-1= 19 orang

14 | Mata Kuliah yang Diampu 1. Produk Il Dimensi

2. Menggambar llustrasi
3. Produk Il Dimensi

4. Estetika
B.Riwayat Pendidikan
S1 S2
Nama Perguruan Tinggi | Universitas Negeri | Institut S eni Indonesia (ISI)
Makassar Yogyakarta

Bidang IImu

Pendidikan Tata Busana

Penciptaan dan Pengkajian Seni
(Seni Kriya Testil)

Tahun Masuk-Lulus

1996-2001

2008-2010




Judul Skripsi/Tesis Pemanfaatan ~ Waktu

Luang Mahasiswa
Jurusan PKK FT Univ.

Negeri Makassar

Moharapu

Nama Pembimbing Dra Widyawati Umar

Drs Mansur, M.Si

Dra Djanjang, M.Hum

C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir

No | Tahun

Judul Penelitian

Pendanaan

Sumber

Jml (juta Rp)

1 |2013

Pengembangan Kerajinan Tenun
Lokal Gorontalo Menjadi Model —
Model Rancangan Busana yang
Khas dan Fashionable Guna
Mendukung  Industri  Kreatif
(Tahap I)

DP2M
DIKTI

62.500.000,-

2 2014

Pengembangan Kerajinan Tenun
Lokal Gorontalo Menjadi Model —
Model Rancangan Busana yang
Khas dan Fashionable Guna
Mendukung  Industri  Kreatif
(Tahap II)

Rekayasa Teknologi Pewarnaan
Airbrush  Untuk  Peningkatan
Kualitas Tekstil Menjadi High
Fashion (Tahap I)

DP2M
DIKTI

DP2M
DIKTI

40.000.000,-

30.000.000,-

3 | 2015

Rekayasa Teknologi Pewarnaan
Airbrush ~ Untuk  Peningkatan
Kualitas Tekstil Menjadi High
Fashion (Tahap I1)

DP2M
DIKTI

PNBP UNG

74.000.000,-

20.400.000,-




Eksplorasi Daun Mangga Sebagai
Bahan  Alternatif ~ Pembuatan
Handycraft
Rekayasa Teknologi Ikat Celup
DP2M

Berbasis Warna Alam Lokal

4 | 2016 DIKTI 50.000.000,-
Gorontalo dalam Pengembangan
Karawo Fashion

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir

Judul Pengabdian pada | Pendanaan

No | Tahun i
Masyarakat Sumber Jml (juta Rp)
Pelatihan Kriya Tingakat Dasar di

1 | 2006 Desa Marisa, Kec Randangan | Nakertrans 5.000.000,-
Kabupaten Pohuwato
Pelatihan Keterampilan | Penerapan
Pembuatan Cenderamata dengan | IPTEKS

2 | 2007 ) o 5.000.000,-
Memanfaatkan Kayu sebagai | DP2M Dikti
Bahan Utama
Daur Ulang Limbah Rumah | Penerapan
Tangga Berupa Tekstil sebagai | IPTEKS

3 | 2009 | Bahan Baku Bantal Kursi dengan | DP2M Dikti 7.000.000,-
Teknik Jumputan di Kec, Kota
Timur Kota Gorontalo
IbM Kelompok Pengrajin

4 | 2015 | Souvenir Kain Perca Di Bone | DP2M DIKTI | 42.000.000,-
Bolango
IbM Pemanfaatan Limbah Hasil
Pertanian bagi Kelompok Usaha

5 | 2016 DP2M DIKTI | 35.000.000,-
Bersama Ibu-lbu Rumah Tangga
Kabupaten Bone Bolango

E. Pengalaman Penulisan Artikel llmiah Dalam Jurnal 5 Tahun Terakhir
No | Judul Artikel lImiah Volume/Nomor/Tah | Nama Jurnal
un




I | Penerupan Hand Paimning pada | Vol. 2, No 2, Mei | Buletin  SIBERMAS

Lenan Rumah Tangga 2008, LPPM Univ. Negen
Gorontalo

2 Pe!an‘l;m Keterampilan | Volume 3, Nomor 1, | BULETIN
Pembustan Cenderamaty | September 2007 | SIBERMAS,  LPM,
dengan Memanfratkan | Hal, 38-55 Univ. Negeri
Limbah Kayu

G. Pengaiaman Menulis Buku Teks § Tahun Terakhir
No | Judul Buku Tahun | Jumlah Halaman Penerbit

Semua data yang says 1ikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungawabkan secarn hukum  Apabila dikemudian hari temyats dijumpat
ketidak sesuaian dengan Kenyataan saya sanguup menanggung resikonya, Demikim
biodata im saya buat dengan sebenarmya untuk memenuhi salah satu persyaratan dan
pengajuan Pengabdinn Masyarakat.

Gorantalo, ~ November 2020

et Pengusul

Hasmah,S Pd_ M Sn
NIP. 197804252003122001



CURRICULUM VITAE
A. ldentitas Ketua

1. |Nama Dr. Hariana, S.Pd., M.Ds

2. Jabatan Fungsional Lektor Kepala

3. [NIP 19750518 200501 2 002

4. INIDN 0018057503

5. [Tempat Tanggal Lahir Pare-pare, 18 Mei 1975

6. |Alamat Rumah Jl.Taman Hiburan | Perum. Taman Indah Blok

E

No. 6 Kota Gorontalo

7. INo.Tlpn/Fax/Hp

081394123566

8. |Alamat Kantor

JI. JI. Jend. Sudirman No. 6 KotaGorontalo

9. |No.Tlpn/Fax/Hp

0435-821125

10. \Alamat E-mail

h ariana@ung.ac.id, harianapare@yahoo.co.id

B. Pendidikan Formal

No Pendidikan Formal Tahun Institusi Pendidikan
1 | Sekolah Dasar 1981-1987 SD Negeri 8 Kota Pare-Pare
Sulawesi Selatan
2 | Sekolah Menengah Pertama 1987-1990 SMP PGRI 2 Kota Pare-pare
) Sulawesi Selatan
3 | Sekolah Menengah Kejuaruan Atas 1990-1993 SMKK Negeri Kota Pare-par
(SMKK) Sulawesi Selatan
4 | Sarjana (S-1) 1993-1998 IKIP Ujung Pandang
C. Pel:r)ﬁ;% gjrirlfgﬂ é?’ﬁalu(sj%r}]aPengabdian pada Masyarakat Sulawesi Selatan
NG [N¥agisesResaiaindinstansi 240hdA08 rS'Péiﬁué Teknologi Bandung
(ITB) Bandung
6 | Program Doktor (S-3) 2018 Universitas Gadjah Mada
(UGM) Yogyakarta
Prodi Pengkajian Seni Pertunjukan dan
Seni Rupa




1 |yayasan Universitas 45, Ujung1998-1999 Instruktur Busana
Pandang

2 |Lembaga Kursus & Pelatihan REST]I,{1999-2001 Instruktur Busana
Pare-pare

3 |IKIP Negeri Gorontalo 2002-2004 Dosen Luar Biasa

4 |Universitas Negeri Gorontalo (UNG) [2005-sekarang [Dosen Tetap

6 |Lembaga Kursus & Pelatihan Andin,2004-sekarang |Koordinator Instruktur
Kota Gorontalo Bidang Busana dan

Kerajinan

7  [Yayasan Wahana Cendekia,2010-sekarang [Ketua Yayasan
Gorontalo

8 |Fakultas Teknik, Unuversitas Negeri [2009-2013 Kepala Perpustakaan
Gorontalo Fakultas Teknik

9 |Program Pendidikan Kewirausahaan2013 Koordinator Instruktur di

Masyarakat (PKM) Bagi Perempuan

Usia Produktif Di Kota Gorontalo

LKP Andin

D. Pemakalah Seminar limiah (Oral Presentation

No |[Nama Pertemuan Judul Artikel llmiah Waktu & Tempat
IImiah / Seminar
1  |Seminar Nasional Pengukuran Kualitas 2013
Pelayanan di  LembagalFKIP Universitas Lampung
Kursus Keterampilan “X”
Kota Gorontalo
2  |Seminar Nasional Kajian Semiotika Fashion 2013
dengan objek Desain BusanalJurusan Pendidikan Teknik
Tradisional Boga dan Busana
Universitas Negeri
Yogyakarta
3 |Seminar Nasional,Modifikasi Busana Bili’u] 2016
Konvensi Nasionaldan  Paluwala  Sebagai Fakultas Teknik
VIII APTEKINDO |Pakaian Perkawinan Universitas Negeri Medan.
dan Temu Karya XIXMasyarakat Gorontalo:
FT/FPTK Se- Aspek Sosiologis dan
Indonesia Teknologis.
4 \Seminar NasionalProses Penciptaan Atribut] 2017

Seni dan Desain

Busana Pengantin Dengan




Teknik Tatah

Fakultas Bahasa dan Seni
UNESA, Surabaya

Pemakalah Seminar
Nasional Teknologi,

Sains dan Humaniorabusana

2019 (SemanTECH
2019)

7 November 20192019

Politeknik Gorontalo ISBN:
978-623-91695-3-4

Sertifikat No: 240/Poltek-
Gtlo.A2/SER/2019

Pemakalah Seminar
Nasional Teknologi,
Sains dan Humaniora|
2019 (SemanTECH
2019)

“Pengaruh  aspek sosial
terhadap perkembangan
Pengantin
perempuan masyarakat
gorontalo”
“Metode Pembelajaran Seni
Budaya dapat
Meningkatkan Minat

Belajar Siswa SMK Negeri 2
Kota Gorontalo (Studi Kasus
Kelas X Multimedia 2)

7 November 2019

Politeknik Gorontalo ISBN:
978-623-91695-3-4

Sertifikat No: 240/Poltek-

Gtlo.A2/SER/2019




E. HKI(Hak Kekaynan Intelektual)y/Hak Cipta

No Uenis HKI Tahun [ludm‘l-"endlfhnn

1 rya Tulis, 016 enterian . Hukum &

Nilai Estetika Modifikasi Pakaian Ada AM Republik Indonesia

rkawinan  Gorontalo dan  Fakto

aktor Yang Mempengaruhi Terjadiny:
Modifiknsi™

2 tlll( Cipta Karya llmiah Berjudul

2018 Kementerian  Hukum &
AM Republik Indonesin
Pemanfastan Limbah Sabut Kela r

Menjadi Produk Seni Pot Bunga
arnkat  Di Desa  Mana
Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo™
Hariana dan Rahmatiah Nomo

n Tanggal Permohonan
EC00201971841, 19 September 2019 |
uwmumban Tanggal 26 Juli 2019,

|

F. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir
No ‘rlni;l’ﬁulm Tahun I&Inuhh Penerbit

‘ Halaman
| Penulis buku  referensi  Berj 18 143 Wahana M,
Fenomena Modifikasi Busana Pengan Pustaka le
Gorontalo (Tinjauan Aspek Sosiologi
Teknologi)
ISBN: 978-602-51830-3-4
April 2019

Gorontalo, November 2020

Dr.Hariana,S.Pd. M.Ds
NIP.1975051005012002



Lampiran 1

Dokumentasi Perjanjian Kerja Sama

-

PERJANJIAN KERJASAMA

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGER!I GERONTALO

DENGAN
DESA MOLUTABU KECAMATAN KABILA BONE KABUPATEN BONE BOLANGO

TENTANG
PELAKSANAAN PROGRAM DESA BINAAN

Nomor : 405 UN47.BS/HM 01.04/2020

Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa pada hari ini Senin tanggal @ bulan November
tahun dua ribu dua puluh dan didasarkan keinginan untuk saling menunjang dalam
mefaksanakan pembangunan Bangsa dan Negara Republik Indonesia kami yang
bertandatangan dibawah inl :

1. Lefri Mooduto selaku Kepala Desa Molutabu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten
Bone Bolango yang berkedudukan di JI Trans Pantai Selatan. Desa Molutabu
Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango Propinsi Gorontalo, dalam hal ini
berti nama serta sah mewaklll Desa Molutabu selanjutnya disebut PIHAK
PERT

2 Dr. Sard| Salim, MPd, selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo,
yang berkedudukan di Jalan B.J. Habible Desa Moutong Kecamatan Tilongkabita,
Kabupaten Bone Bolango Propinsi Gorontalo, dalam hal in/ bertindakatas nama serta
sah mewakill Fakultas Teknk Universitas Negen Gorontalo, salanjutnya disebut
PIHAK KEDUA,

Bahwa PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA sslanjutnya disebut PARA
PIHAK dengan ini sepakat dan setuju untuk melakukan Nota Kesepahaman tentsng

Polaksanaan Program Desa Binaan dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagal
berikut .

Pasal 1
LATAR BELAKANG
1. Bahwa PIHAK PERTAMA. memiliki potensi Sumber Daya Alam yang berpeluang
dioptimatkan pemanfaatannys



—y——

2. Bahwa PIHAK PERTAMA, memiliki prospek pemberdayaan potensi Sumber Daya
Manusia yang memadal,

3. BahwaPIHAK KEDUA, mempunyai kompetensi dan keahlian untuk menunjang
upaya seperti yang tercantum pada Pasal 1 ayat (1) dan (2).

Pasal 2
TUJUAN

Peranjian kerjasama inibertujuan untuk shanng limu pengetahuan dan penerapan
teknologi, pemberdayaan masyarakal. serta peningkatan fungsi pelayanan PARA

Pasal 3
LINGKUP KERJASAMA

PARA PIHAK sapakat untuk mengadakan kerjasama dalam Program Desa Binaan
dengan ketentuan sebagal berikut:

1. Pelaksanaan penelitian dan hilinsasi hasil-hasll penelitan yang melibatkan desa
dan masyarakat sebagal subjek penelitian.

2. Pemberdayaan masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan penerapan
teknologi tepat guna untuk mendukung usaha-usaha ekonomi masyarakat kegiatan
pambangunan infrastruktur Desa, dan pangembangan kapasitas masyarakat.

Pasal 4
BATAS WAKTU

Peranjian kerjasama ini berlaku sejak tanggal ditandatangani untuk jangka waktu 4
(Empat) tahun dan dapat diperpanjang, diubah atau diperbaharui berdasarkan
kesepakatan PARA PIHAK, sebelum atau sesudah Perjanjlan Kerja Sama ini berakhir

Pasal 5

PENUTUP

Hakhal yang tidak atau belum cukup diatur dalam Naskah Kejasama ini akan diatur
kemudian berdasarkan musyawarah untuk mufakat oleh PARA PIHAK.



72

/ Naskah Pedanjian Kerja Sama ini dibuat rangkap 2 (dus) dan ditandatangani oleh

PARA PIHAK dengan bermateral cukup serta mempunyal kekuatan hukum yang sama.

&

CNIP. 196807051997021002




Lampiran 2
Dokumen Publikasi Pengabdian Desa

Link : https://youtu.be/pX-61QTQFDg

[

Detak video
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https://youtu.be/pX-6IQTQFDg

yustube cam

Tim Pengabdian

. Mengucapkan Bapyak
Tenimakasih Kepada Aparat Desa
Molotabu dan semua pihak

9 wowram

Pengabdian Ten Prodi Pend Sent Rupa Fak, Teknik Universitas Negen Goroesako DI Desa Molotabu
12« hhamt w302 i o L moxax T, B




